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ABSTRAK

Perubahan pola konsumsi musik sebagai konsekuensi perkembangan teknologi
digital turut memberi dampak pada perilaku konsumen, baik dalam hal eksplorasi
maupun belajar musik. YouTube adalah salah satu platform media yang banyak
digunakan sebagai sarana belajar musik karena menyediakan akses luas terhadap
video tutorial, penampilan musisi, dan konten edukatif lainnya. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis responsibilitas mahasiswa Institut Seni Indonesia
Yogyakarta terhadap sistem rekomendasi berbasis algoritma dalam aplikasi
YouTube. Analisis yang dilakukan berfokus pada pola belajar mandiri sebagai salah
satu capaian utama yaitu praktik pertunjukan musik. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan data berupa hasil wawancara kepada 4 narasumber dan
angket dari 40 responden sebagai data pendukung. Tahapan penelitian ini meliputi
studi pustaka, observasi, studi lapangan dan studi dokumen. Hasil penelitian
menunjukan bahwa YouTube merupakan sarana belajar mandiri yang digunakan
oleh seluruh partisipan. Rekomendasi algoritma dalam aplikasi YouTube dapat
mendukung eksplorasi musik partisipan.

Kata Kunci: Teknologi, Algoritma, YouTube, Pertunjukan Musik.
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ABSTRACT

Changes in music consumption patterns due to the development of digital
technology have also impacted consumer behavior, both in exploring and learning
music. YouTube is one of the media platforms widely used to learn music because
it provides wide access to video tutorials, musician performances, and other
educational content. This study aims to analyze the Indonesian Institute of the Arts
Yogyakarta students' responsiveness to the algorithm-based recommendation
system in the YouTube application. The analysis focuses on independent learning
patterns as one of the main achievements, namely the practice of musical
performance. This study uses a qualitative method with data from interview results,
four sources, and questionnaires from 40 respondents as supporting data. The stages
of this research include literature study, observation, field study, and document
study. The study results show that all participants use YouTube as a means of
independent learning. Algorithm recommendations in the YouTube application can
support participants' musical exploration.

Keywords: Technology, Algorithm, YouTube, Music Performance.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital telah mempengaruhi cara masyarakat
dalam mengonsumsi informasi. Kini, berbagai jenis informasi bisa dengan mudah
diakses melalui platform internet, termasuk dalam hal musik. Seiring dengan
perkembangan dunia digital, cara masyarakat dalam menikmati musik juga
mengalami perubahan. Kehadiran aplikasi streaming musik seperti Spotify, Apple
Music, dan YouTube Music memungkinkan pengguna mengakses jutaan musik
secara instan.

Dalam industri streaming musik digital, Spotify, Apple Music, dan Y ouTube
Music merupakan tiga platform utama yang bersaing untuk menarik pengguna di
seluruh dunia.Menurut data yang dirilis oleh Spotify sendiri, per Juni 2024, Spotify
memiliki 675 juta pengguna aktif bulanan, dengan 39% atau sekitar 263 juta di
antaranya merupakan pelanggan berbayar. Apple Music menyusul di posisi
berikutnya dengan lebih dari 93 juta pelanggan berbayar di seluruh dunia per Juni
2023 (Patrick Leu, 2024). Sementara itu, YouTube Music merupakan bagian dari
ekosistem YouTube, dimana penggunanya tidak hanya mengakses layanan
YouTube Music, tetapi juga menikmati konten dari YouTube video.

Pada mulanya YouTube dikenal sebagai platform yang menyajikan konten
berbasis video streaming. Kehadiran YouTube dalam dunia digital telah mengubah
perspektif masyarakat karena dapat menikmati berbagai sajian konten, termasuk

musik dengan cara yang lebih mudah, baik untuk konsumsi pribadi, edukasi,



maupun hiburan (Morris & Powers, 2015). Selain sebagai media hiburan, YouTube
juga kerap digunakan sebagai sarana belajar dan edukasi musik oleh berbagai
kalangan, mulai dari musisi amatir hingga musisi profesional dan akademisi.
Banyaknya kanal YouTube yang berfokus pada edukasi dan pembelajaran musik
menunjukan bahwa platform ini telah mencakup berbagai aspek musikal. Misalnya,
Alip Ba Ta dikenal luas karena kontribusinya dalam menampilkan teknik
fingerstyle, kemudian Eka Gustiwana memanfaatkan YouTube untuk berbagi
wawasan tentang mixing dan komposisi musik. Selain itu, Dave Hancock Music
juga menawarkan pembelajaran piano jazz bagi musisi yang ingin mendalami
teknik permainan jazz pada instrumen piano. Dengan akses yang luas dan konten
yang beragam, YouTube dapat menjadi sarana yang dianggap penting dalam proses
belajar musik bagi berbagai kalangan.

Selain bagi masyarakat umum, YouTube juga telah diadopsi dalam
lingkungan akademik, termasuk dalam lingkup perguruan tinggi seni. Platform ini
menawarkan akses yang luas terhadap berbagai materi edukatif, sehingga
memungkinkan mahasiswa untuk belajar secara mandiri melalui tayangan video
tutorial, rekaman konser, dan demonstrasi teknik dari musisi profesional. Penelitian
oleh Adzkia dkk. (2021) kemudian menunjukkan bahwa pemanfaatan YouTube
dalam pendidikan formal juga diterapkan di Institut Seni Indonesia (ISI)
Yogyakarta, dimana platform ini digunakan sebagai media literasi teknologi dalam
pembelajaran instrumen musik. Hal tersebut menegaskan kembali bahwa YouTube
bukan hanya sebatas media hiburan, tetapi juga sarana edukatif di dalam lingkungan

akademik.



Institut Seni Indonesia (ISI) Yogyakarta merupakan salah satu perguruan
tinggi berbasis seni tertua di Indonesia yang menawarkan berbagai program studi
khususnya di bidang musik yaitu: Seni Musik, Pendidikan Musik, Penyajian Musik,
dan Penciptaan Musik. Sebagai Perguruan Tinggi Negeri (PTN), ISI Yogyakarta
harus mengikuti regulasi yang ditetapkan oleh pemerintah Indonesia, termasuk
dalam sistem penerimaan mahasiswa baru. Oleh karena itu, jalur masuk yang
tersedia di ISI Yogyakarta sama dengan PTN lainnya, yaitu Seleksi Nasional
Berbasis Prestasi (SNBP), Seleksi Nasional Berbasis Tes (SNBT), dan Seleksi
Mandiri. Namun, karena ISI Yogyakarta merupakan perguruan tinggi berbasis seni,
maka hanya jalur Mandiri saja yang mensyaratkan uji kemampuan bermusik
sebagai bagian dari seleksi penerimaan mahasiswa baru. Dampaknya, tidak semua
mahasiswa memiliki bekal dan keahlian yang sesuai dengan standar minimal dalam
bidang musik.

Sebelumnya telah diulas adanya prembelajaran terstrukrur dengan
pemanfaatan YouTube. Dari ulasan tersebut timbulah suatu pertanyaan, bagaimana
dengan pola belajar mandiri, khususnya interaksi mahasiswa dengan platform
Youtube? Untuk menjawab pertanyaan tersebut, perlu adanya ulasan terhadap
perilaku dan minat pengguna ketika mengonsumsi konten YouTube. Perilaku
konsumen sendiri adalah studi terhadap individu, kelompok, dan organisasi dalam
memilih, membeli, menggunakan dan memperoleh barang/jasa untuk memenuhi
keinginan dan kebutuhan mereka (Philip, 2013). Kemudian, berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Permatasari (2020) menjabarkan bahwa minat konsumen
merupakan bagian dari proses keputusan pembelian yang mencerminkan kesiapan

psikologis seseorang untuk melakukan tindakan pembelian, yang biasanya



didahului oleh persepsi positif dan motivasi terhadap suatu produk. Dalam konteks
pola belajar dan pola penggunaan oleh mahasiswa musik yang sering menonton
video tutorial atau penampilan musisi tertentu di YouTube, menunjukkan minat
konsumen terhadap konten tersebut. Jika mereka terus mengikuti kanal tertentu,
berlangganan, atau mencari video sejenis, maka bisa dikatakan mereka
memiliki minat yang tinggi terhadap konten musik tertentu yang ditawarkan oleh
platform.

Salah satu fitur utama YouTube yang dapat mempengaruhi pengalaman
penggunanya adalah sistem rekomendasi berbasis algoritma. Sistem ini bekerja
dengan menganalisis riwayat tontonan, interaksi pengguna, serta berbagai faktor
lainnya untuk menyajikan konten video yang dianggap relevan (Covington dkk.,
2016). Algoritma ini bertujuan untuk meningkatkan pengalaman pengguna dengan
menyediakan daftar putar yang disesuaikan secara otomatis, sehingga dapat
membantu pengguna untuk menemukan konten musik yang relevan tanpa perlu
mencari secara manual. Dengan sistem ini, pengguna dapat menemukan dan
mengeksplorasi konten baru yang sesuai dengan selera mereka. Namun dalam
sebuah artikel yang ditulis oleh Aris Setiawan (2023) mengulas bahwa mekanisme
algotitma tidak selalu transparan bagi pengguna, sehingga banyak orang menerima
rekomendasi tanpa menyadari cara sistem tersebut bekerja.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa beberapa platform digital,
termasuk YouTube cenderung merekomendasikan konten yang terkesan monoton.
Dalam sebuah jurnal yang ditulis oleh Morris & Powers (2015) menyatakan bahwa
sistem algoritma dalam platform digital, berpotensi membatasi eksplorasi karena

sistem tersebut hanya menampilkan lingkaran preferensi sebelumnya yang dikenal



dengan sebutan “Filter Bubble”. Hal tesersebut dikhawatirkan dapat memicu
peluang terhambatnya pengguna dalam menemukan konten lain diluar dari daftar
yang sudah di rekomendasikan secara otomatis. Saw dkk. (2023) kemudian
menegaskan bahwa penerapan dari sistem rekomendasi ini tidak hanya terbatas
pada pengalaman mendengarkan musik secara umum, tetapi juga dapat berpotensi
memengaruhi cara pengguna dalam mengakses dan mengeksplorasi konten mereka.
Dari situlah timbul pertanyaan, apakah sistem rekomendasi dapat membantu
mahasiswa dalam mengeksplorasi musik atau justru membatasi mereka dalam
lingkup yang lebih sempit. Untuk itu, penggunaan YouTube sebagai sarana belajar
perlu dikaji lebih lanjut, terutama dalam memahami bagaimana sistem rekomendasi
berbasis algoritma dapat mempengaruhi proses pencarian materi belajar bagi
mahasiswa yang memiliki pengetahuan dan keterampilan bermusik yang masih
berkembang. Pada sisi lain, mahasiswa musik tentunya bukanlah kelompok yang
awam terhadap bidang seni musik dan pertunjukan musik, sehingga kesadaran
mereka tentang cara algoritma bekerja dalam merekomendasikan konten musik
menjadi aspek yang penting untuk diteliti.

Meskipun sudah ada penelitian mengkaji cara kerja algoritma dalam
aplikasi streaming musik digital, kajian yang secara khusus membahas pengaruh
sistem rekomendasi YouTube terutama dalam proses belajar untuk pertunjukan
musik masih terbatas. Sebagian besar penelitian yang ada lebih menyoroti
pengalaman pengguna secara umum, dan dampak sistem rekomendasi platform
terhadap pola konsumsi musik. Selain itu, penelitian yang membahas mahasiswa
musik sebagai kelompok dengan kesadaran musikal yang lebih tinggi, terutama

dalam merespons sistem algoritma YouTube masih jarang dijumpai. Untuk itu



penelitian ini  berupaya untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
menginvestigasi cara mahasiswa memanfaatkan, menilai, serta menghadapi
tantangan dari sistem rekomendasi algoritma YouTube dalam eksplorasi konten
musik yang mereka konsumsi untuk kepentingan bermusik dan khususnya dalam
praktik pertunjukan.

Dalam penelitian ini, objek formal yang digunakan adalah sistem
rekomendasi berbasis algoritma pada aplikasi YouTube. Peneliti mengeksplorasi
sejauh mana sistem rekomendasi YouTube berperan dalam membantu atau justru
membatasi eksplorasi musik bagi mahasiswa yang memanfaatkan platform ini
sebagai media referensi dalam pertunjukan musik. Sementara itu, objek
material dari penelitian ini adalah mahasiswa musik ISI Yogyakarta yang
menggunakan Youtube, termasuk kategori yang memanfaatkan sistem rekomendasi
ataupun tidak. Secara umum mahasiswa musik berhadapan dengan kebutuhan
dalam mencari referensi musikal guna memahami teknik bermusik, mendapatkan
interpretasi dari berbagai periode historis, gaya komposisi, genre dan musisi.
Dengan berbagai latar belakang kemampuan musik yang berbeda, mahasiswa ISI
Yogyakarta adalah objek penelitian yang tepat untuk mengetahui peran dari sistem
rekomendasi algoritma YouTube terhadap eksplorasi dan pengembangan musikal

mereka.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uarian latar belakang, maka dirumuskan permasalahan sebagai
berikut:

1. Apakah mahasiswa musik ISI Yogyakarta menggunakan YouTube sebagai
sarana belajar dalam praktik pertunjukan musik?

2. Apakah sistem rekomendasi berbasis algoritma dalam aplikasi YouTube
dapat memfasilitasi kebutuhan yang sesuai dengan mahasiswa musik ISI
Yogyakarta?

3. Bagaimana pola belajar mandiri yang digunakan mahasiswa musik ISI
Yogyakarta dalam penggunaan aplikasi YouTube sebagai sarana belajar

dalam praktik pertunjukan musik?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang yang sudah dijabarkan,
maka tujuan penelitian yang dapat diketahui adalah:

1. Mengetahui intensitas mahasiswa Jurusan Musik ISI Yogyakarta dalam
menggunakan YouTube sebagai sarana belajar dalam praktik pertunjukan
musik.

2. Mendeskripsikan sistem rekomendasi berbasis algoritma pada aplikasi
YouTube dalam memfasilitasi kebutuhan belajar mahasiswa Jurusan
Musik IST Yogyakarta

3. Mengidentifikasi bentuk pola belajar mandiri yang digunakan mahasiswa
musik ISI Yogyakarta dalam memanfaatkan YouTube sebagai sarana

belajar dalam praktik pertunjukan musik.



D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini, terdiri dari manfaat akademis, manfaat
sosisal dan manfaat bagi pengembang aplikasi streaming musik:

1. Secara akademis penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya literatur
ilmiah mengenai peran sistem rekomendasi algoritma dalam pembelajaran
musik, khususnya pola belajar mandiri mahasiswa melalui YouTube, serta
membuka peluang studi lanjutan di bidang eksplorasi musik digital dalam
konteks pertunjukan.

2. Pada sisi sosial penelitian ini memberikan wawasan kritis kepada
masyarakat, khususnya pengguna YouTube, agar lebih memahami cara
kerja algoritma, menyadari potensi biasnya, dan tetap dapat mengendalikan
proses eksplorasi musik secara mandiri dan reflektif.

3. Bagi pengembang aplikasi Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi
pengembang YouTube dalam menyempurnakan sistem rekomendasi agar
lebih etis dan berorientasi pengguna, dengan menyeimbangkan antara
pemenuhan preferensi dan dorongan terhadap eksplorasi musikal yang
lebih luas.

Harapannya hasil dari penelitian ini dapat menawarkan manfaat yang luas
baik di bidang akademis, sosial, maupun industri teknologi musik. Dengan
memberikan kontribusi terhadap literatur ilmiah, kesadaran pengguna, dan
masukan bagi pengembang aplikasi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi
landasan untuk pengembangan sistem rekomendasi musik yang lebih adaptif,

inklusif, dan berkelanjutan di masa depan.



E. Sistematika Penyajian

Penelitian ini disusun dalam lima bab yang saling terkait, dimulai dari latar
belakang masalah hingga pada kesimpulan. Sistematika penulisan dirancang sesuai
dengan format yang ditentukan untuk memberikan pemahaman yang efektif dan
efisien terhadap penelitian yang dilakukan.

1. Bab pertama merupakan pendahuluan, yang memaparkan latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan. Pada bagian latar belakang, diuraikan secara rinci mengenai
perkembangan teknologi yang diikuti dengan algoritma dalam aplikasi
YouTube serta implementasinya terhadap persiapan pertunjukan. Rumusan
masalah dirumuskan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan utama terkait
dengan penggunaan youtube, kesesuaian pengguna, dan pola belajar
mandiri. Tujuan penelitian dijabarkan dengan memberikan gambaran
tentang arah penelitian ini, serta jawaban petanyaan penelitian dalam
rumusan masalah. Sedangkan manfaatnya diuraikan baik secara teoritis
maupun praktis, mencakup kontribusi terhadap literatur akademik,
masyarakat, dan industri teknologi musik.

2. Bab kedua berisi tinjauan pustaka, yang memberikan landasan teoritis dan
kajian literatur yang relevan. Pada bagian ini, teori-teori utama digunakan
seperti: musik digital, rekomendasi musik, pola belajar mandiri, dan
eksplorasi musik dalam praktik pertunjukan. Selain itu, ulasan literatur
mencakup penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan algoritma

dalam aplikasi streaming musik, eksplorasi musik, dan pengalaman
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pengguna. Bagian ini bertujuan untuk mengidentifikasi celah penelitian
yang ingin dijembatani dalam penelitian kali ini

. Bab ketiga adalah metode penelitian, yang menjelaskan pendekatan, teknik
pengumpulan data, prosedur penelitian, dan teknik analisis data yang
digunakan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
untuk memahami responsibilitas pengguna aplikasi streaming YouTube
terhadap sistem rekomendasi berbasis algoritma dan implementasinya
dalam persiapan pertunjukan. Teknik pengumpulan data mencakup,
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Prosedur penelitian diuraikan
secara rinci mulai dari tahap persiapan, pengumpulan data, hingga analisis
data.

. Bab keempat berisi hasil Penelitian dan pembahasan, yang memaparkan
temuan-temuan penelitian berdasarkan analisis data yang telah dilakukan.
Bagian ini menguraikan secara rinci responsibilitas mahasiswa terhadap
efektivitas algoritma dalam aplikasi YouTube, terutama peranya dalam
pola belajar mandiri, serta responsibilitas mereka pada proses persiapan
pertunjukan dalam - menanfattkan aplikasi tersebut. Hasil penelitian
dikaitkan dengan teori dan temuan penelitian terdahulu untuk memberikan
analisis yang lebih mendalam. Diskusi dalam bab ini juga mencakup
temuan terhadap eksplorasi musik dan preferensi pengguna.

. Bab kelima adalah kesimpulan dan saran, yang merangkum temuan utama
penelitian dan memberikan saran berdasarkan hasil penelitian. Kesimpulan
dijabarkan dalam bentuk deksripsi yang menjawab rumusan masalah

penelitian. Saran diberikan kepada mahasiswa, pengembang aplikasi
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YouTube, serta peneliti selanjutnya untuk memperbaiki atau memperluas

penelitian ini di masa depan.

Penelitian ini juga dilengkapi dengan Daftar Pustaka yang memuat semua
referensi yang digunakan dalam penelitian, disusun secara sistematis sesuai dengan
format American Psychological Association (APA) sebagai format yang ditetapkan.
Bagian ini memastikan kredibilitas penelitian dengan merujuk pada literatur

akademik dan sumber-sumber yang kredibel.
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